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mathematics calculations. The implementation method of the activity 
consists of preparation, socialization, activity execution, and evaluation. 
The results of the activity show that the use of arithmetic abacus media is 
proven to be effective in enhancing elementary students' calculation 
abilities. This activity successfully had a positive impact on students' 
cognitive abilities and learning motivation. Students have an increased 

Media Sempoa; 
Aritmatika; 
Kemampuan Berhitung; 
Siswa SD. 

understanding, and the abacus media is effectively used in mathematics 
learning, which can enrich students' learning experiences. 

 
Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman penggunaan media sempoa aritmatika dalam berhitung 

matematika siswa SD. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari 

persiapan, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Hasil kegiatan 

bahwa penggunaan media sempoa aritmatika terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa SD. kegiatan ini berhasil 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif dan motivasi 

belajar siswa. Siswa memiliki pemahaman yang meningkat dan media 

sempoa efektif digunakan dalam pembelajaran matematika yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran di sekolah dasar diwarnai dengan perbedaan karakter dan gaya belajar 
dari setiap siswa. Mempelajari matematika adalah penting karena dalam kehidupan 
seharihari, kita tidak boleh mengelak dari aplikasi matematika bukan itu saja 
matematika juga mampu mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang secara 
esensial (Anugrahana, 2020). Salah satu pengharapan dari pembelajaran di sekolah dasar 
adalah siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan Kemampuan yang perlu 
dikembangkan salah satunya adalah kemampuan berhitung (Sifaunajah et al., 2022). 

Menurut (Rahmi et al., 2020) kemampuan berhitung adalah upaya pengenalan 
matematika yang berkenaan dengan sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata dan 
dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian merupakan operasi bilangan yang sangat dasar. Sejalan dengan 
pendapat (Anuli et al., 2022). Kemampuan berhitung anak pada usia 7 sampai 11 tahun 
berada pada tahapan operasional konkret. Pada usia ini anak perlu dijembatani dengan 
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sebuah media pembelajaran agar dapat mudah memahami materi operasi hitung yang 
disampaikan oleh guru (Onah, 2017). 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak siswa sekolah dasar yang mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika. Kesulitan ini sering kali 
berujung pada ketidaksukaan dan kurangnya motivasi dalam belajar matematika (Zulfa 
et al., 2018). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan 
kemampuan siswa dalam matematika adalah dengan menggunakan alat bantu visual dan 
interaktif (Putri Sari, 2024). Alat bantu belajar ini telah digunakan sejak zaman kuno dan 
terbukti efektif dalam melatih keterampilan berhitung (Padakar, 2021). Penggunaan alat 
bantu ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep bilangan, penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan cara yang lebih menyenangkan dan 
visual (Agustia Moputi et al., 2023). Selain itu, latihan dengan alat bantu ini juga dapat 
meningkatkan daya ingat, konsentrasi, serta kecepatan berpikir anak dalam 
menyelesaikan soal matematika (Fauziyah et al., 2017). 

Operasi hitung merupakan salah satu pembelajaran matematika yang wajib dibahas 
pada sekolah dasar. Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada bilangan 
puluhan dan ratusan adalah materi yang dibahas pada kelas II SD. Siswa SD MBS 
UMMAT masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami konsep aritmatika dasar. 
Kurangnya metode pembelajaran yang variatif dan interaktif menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya minat siswa dalam belajar matematika. Materi 
pengurangan dan perkalian bagi sebagian siswa terasa sulit. Hal tersebut berdasarkan 
wawancara dengan guru di SD MBS UMMAT bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan pengurangan dan perkalian. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang dapat memberikan solusi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran Matematika dapat 
dikembangkan ide-ide kreatif yang diharapkan dapat diaplikasikan kepada siswa dalam 
pengembangan kemampuan berhitung khususnya pengurangan dan perkalian (Sari et al., 
2021). Ada beberapa metode hitung yang mengajarkan proses berhitung dengan logika, 
tetapi tidak menggunakan simbol matematika sebagai penjelasannya, seperti jarimatika, 
yang menggunakan bantuan tangan, atau sempoa dengan bantuan manik-manik ala 
china (Agustia Moputi et al., 2023). Salah satu media pembelajaran berhitung yang dapat 
digunakan adalah sempoa (aritmatika) atau dikenal dengan Abacus. Sempoa merupakan 
singkatan dari sistem edukasi mengoptimalkan potensi otak anak. Dengan kata lain 
bahwa banyak berlatih sempoa dapat mengoptimalkan potensi otak yang dimiliki oleh 
anak. Cara bermain sempoa dengan menggerakkan manik ke atas dan ke bawah hal ini 
dapat merangsang daya fikir otak anak (Taufik, 2019) 

Selain itu, penelitian oleh (Dewi et al., 2022) menunjukkan bahwa pelatihan sempoa 
sebagai metode belajar aritmatika bagi guru SD dan Madrasah Ibtidaiyah di Inderalaya 
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika peserta didik. Di tingkat 
sekolah dasar, penggunaan sempoa telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung peserta didik. Penelitian oleh (Rahmi et al., 2020) menunjukkan 
bahwa penggunaan sempoa aritmatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa kelas II di sekolah dasar. Selain manfaat dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung, penggunaan sempoa juga dapat melatih konsentrasi dan memori peserta didik. 
Menurut penelitian oleh (Dewi et al., 2022) pelatihan sempoa sebagai metode belajar 
aritmatika bagi guru SD dan Madrasah Ibtidaiyah di Inderalaya dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan matematika peserta didik. 

Media  sempoa  memiliki  banyak  manfaat  yang  terkandung  saat  siswa 
menggunakannya yaitu : 1) sempoa dapat mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan dan 
otak kiri karena selain anak konsentrasi dalam berhitung anak juga akan menggunakan 
imajinasi dan logikanya. 2) melatih daya imajinasi dan kreatifitas, logika, sistematika 
berfikir, daya konsentrasi. 3) meningkatkan kecepatan (Fauziyah et al., 2017). 
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Dengan demikian perlu diadakan Pelatihan Penggunaan Media Sempoa Aritmatika 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa kelas II SD MBS UMMAT. Melalui 
metode ini, siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam belajar, serta dapat mengasah 
kemampuan analitis siswa sejak dini. Dengan adanya program ini, diharapkan siswa 
dapat mengembangkan keterampilan matematika yang kuat serta memiliki sikap positif 
terhadap pelajaran tersebut. Adapun tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan 
pemahaman penggunaan media sempoa aritmatika dalam berhitung matematika siswa 
SD. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Mataram 
pada siswa kelas II. Adapun tahapan kegiatan pelatihan sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan modul 
pelatihan, serta persiapan sarana dan prasarana pendukung. Koordinasi dengan wali 
sekolah dan guru bertujuan untuk menyamakan visi, misi, dan tujuan program serta 
memastikan adanya dukungan penuh dari guru beserta tenaga pendidik. 
Penyusunan modul pelatihan akan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat 
pemahaman peserta didik agar metode yang diimplementasikan dapat diterima dan 
dipahami dengan baik. 

2. Tahap sosialisasi 
Pada tahap ini tim PKM melakukan sosialisasi kepada para siswa, guru maupun 
pihak sekolah. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai 
manfaat penggunaan teknologi dalam meningkatkan kompetensi penguasaan 
matematika serta cara pemanfaatannya dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga 
dimaksudkan untuk memperkenalkan tujuan program dan menjelaskan rincian 
pelaksanaan pelatihan ke depannya. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
Pada kegiatan pelaksanaan pelatihan Sempoa dengan mengajarkan kepada siswa 
cara berhitung aritmatika menggunakan alat sempoa ini dilakukan secara bertahap 
guna mencapai tujuan secara sistematis dan terstruktur. Para siswa diajari konsep 
dasar aritmatika dengan mengenalkan alat sempoa, cara penggunaannya, hingga 
penerapannya dalam mengerjakan soal-soal hitungan sederhana. Metode yang 
digunakan mencakup pembelajaran berbasis pengalaman langsung, latihan mandiri, 
serta pembelajaran berbasis permainan agar proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan menarik bagi siswa. 

4. Evaluasi 
Selama pelaksanaan pelatihan, evaluasi dilakukan secara berkala guna menilai 
kemajuan siswa dalam memahami dan menggunakan alat sempoa. Evaluasi ini 
mencakup tes kemampuan menghitung, observasi saat sesi pelatihan berlangsung, 
serta umpan balik dari siswa. Hasil evaluasi akan dijadikan dasar untuk 
menyesuaikan strategi pelatihan agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa. Pada akhir program, akan diadakan sesi refleksi bersama siswa guna 
mengevaluasi pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan. Siswa diberi 
kesempatan berbagi pendapat dan manfaat yang mereka dapat. 



Mahsup, Pelatihan Penggunaan Media... 197 
 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Senin, 06 Oktober 2025 dengan 
melakukan kegiatan sesuai dengan tahapan PKM sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan fase awal yang menentukan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan ini diawali dengan analisis kebutuhan 
terhadap kemampuan berhitung siswa SD Muhammadiyah Mataram. Hasil observasi 
dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam melakukan operasi aritmatika dasar seperti penjumlahan 
dan pengurangan cepat. Berdasarkan temuan tersebut, tim pelaksana merancang 
program pelatihan penggunaan media sempoa aritmatika sebagai solusi alternatif 
untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 
Persiapan teknis meliputi penyusunan modul pelatihan, penyiapan alat bantu sempoa, 
serta koordinasi dengan pihak sekolah. Tim juga menyiapkan instrumen evaluasi 
berupa pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas pelatihan. Persiapan ini 
sesuai dengan prinsip perencanaan pembelajaran aktif yang menekankan kesiapan 
media dan strategi instruksional (Arikunto, 2019). 

2. Tahap Sosialisasi 
Tahap sosialisasi dilakukan kepada para guru dan siswa SD Muhammadiyah 

Mataram yang menjadi peserta kegiatan. Tujuannya adalah memperkenalkan konsep 
dasar sempoa, manfaatnya, serta cara penggunaannya dalam konteks pembelajaran 
matematika. Pada sesi ini tim pelaksana memberikan paparan tentang sejarah 
sempoa, prinsip kerja kolom dan manik-manik, serta demonstrasi dasar penggunaan 
sempoa dalam operasi aritmatika sederhana. Kegiatan sosialisasi juga melibatkan 
interaksi langsung dengan peserta melalui sesi tanya jawab. Guru diberikan 
penjelasan mengenai cara mengintegrasikan sempoa ke dalam kegiatan pembelajaran 
rutin di kelas. Tahap ini penting untuk membangun pemahaman awal dan kesiapan 
mental peserta, sebagaimana dikemukakan oleh Hamalik (2020), bahwa keberhasilan 
inovasi pembelajaran sangat bergantung pada tingkat penerimaan dan pemahaman 
pengguna terhadap media yang digunakan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan pendekatan 

learning by doing. Peserta pelatihan terdiri dari 20 siswa kelas II yang secara 
langsung dilatih menggunakan media sempoa. Kegiatan diawali dengan penjelasan 
tentang posisi angka pada sempoa. Adapun penjelasan posisi angka pada media 
sempoa pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Penjelasan posisi angka pada media sempoa 
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Setelah penyelasan posisi manik pada sempoa dilanjutkan dengan menjelaskan 

materi penjumlahan dengan menggunakan media sempoa. Dalam penjelasan materi 
penjumlahan siswa diajarkan mulai dari penjumlahan dan perkalian bilangan satuan, 
puluhan dan ratusan. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan tim. Kegiatan 
berikutnya diskusi dengan tim dan kelompok serta memberikan latihan dengan 
mengerjakan soal matematika pada materi penjumlahan dan perkalian. Instruktur 
memberikan contoh secara bertahap, kemudian siswa diminta untuk mempraktikkan 
secara mandiri. Adapun proses bimbingan kerja kelompok disajikan pada gambar 
berikut. 

 

Gambar 2. Bimbingan dalam kelompok dalam menghitung penjumlahan dan 

perkalian 

Setiap sesi disertai dengan permainan edukatif untuk menjaga motivasi siswa. 
Selama pelatihan, terlihat peningkatan antusiasme dan ketelitian siswa dalam 
berhitung. Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu menyelesaikan soal aritmatika 
sederhana dengan waktu yang lebih cepat dan tingkat ketepatan yang lebih tinggi 
dibandingkan sebelum pelatihan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh 
Rahmawati dan Sari (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan media sempoa 
secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan numerik dan konsentrasi anak 
usia sekolah dasar. 

4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelatihan untuk 
memantau keterlibatan peserta dan mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir kegiatan melalui post-test untuk 
mengukur peningkatan kemampuan berhitung siswa. Hasil analisis menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata skor siswa sebesar 35% dibandingkan nilai awal 
sebelum pelatihan. Selain itu, umpan balik dari guru menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih percaya diri dalam melakukan operasi hitung. Guru juga menyatakan 
bahwa sempoa dapat dijadikan media alternatif yang efektif dalam pembelajaran 
matematika dasar. Secara keseluruhan, pelatihan penggunaan media sempoa 
aritmatika berhasil meningkatkan kemampuan berhitung siswa SD dan memperkaya 
variasi media pembelajaran guru. Hal ini mendukung teori pembelajaran 
konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses 
belajar (Piaget, 1972). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan penggunaan media sempoa aritmatika terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung siswa SD. Melalui tahapan persiapan yang matang, 
sosialisasi yang komunikatif, pelaksanaan yang interaktif, dan evaluasi yang sistematis, 
kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif terhadap kemampuan kognitif dan 
motivasi belajar siswa. Guru kini memiliki alat tambahan yang efektif untuk digunakan 
dalam pembelajaran matematika, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 
meningkatkan hasil akademik mereka. 
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